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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Sumber sekunder yakni sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain,atau situs internet. Untuk 

memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan 

secara faktual mengenai objek yang diteliti (Sugiyono 2014:137).  Data penelitian 

diambil dari laporan tahunan perusahaan yang telah diaudit dan dipublikasikan. 

Data diperoleh antara lain dari Bursa Efek Indonesia, www.idx.co.id 

 

3.2  Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahmetode dokumentasi. 

Menurut (Sugiyono 2013: 240) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bias berbentuk tulisan,gambar, atau karya-karya momental dari 

seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan, cerita biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan 

lain-lain. Dalam penelitian ini, penulis mengambil data berdasarkan dokumen-

dokumen seperti jurnal refrensi, dan laporan tahunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai kepemilikan 

Institusional, dewan komisaris indep, dewan komisaris, kualitas audit, komite 

audit, dan kepemilikan keluarga terhadap tindakan agresivitas pajak pada 

perusahaan property yang terdaftar di BEI.  

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.3 Populasi dan sempel  

3.3.1 Populasi 

Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2014: 80). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan mulai tahun 2013-2015.   

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono 2014: 80). Sampel dipilih dengan menggunakan 

metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian agar diperoleh sampel yang 

representatif. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan property yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015 

2. Perusahaan tidak mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap 

dari 2013-2015.  

3. Perusahaan yang menyajikan informasi keuangan lengkap dan laporan 

tahunan lengkap (annual report) berupa informasi mengenai komposisi 

saham beredar, jumlah dewan komisaris, komite audit, dan nama KAP yang 

mengaudit. 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan enam variable bebas (X) dan 

satu variable (Y).  Menurut (sugiyono 2013:39) , variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel bebas yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan 

institusional (INST), proporsi dewan komisaris independen (INDEP), dewan 

komisaris, kualitas audit, komite audit, dan kepemilikan keluarga. Sedangkan 

yang dimaksud variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat 
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yang digunakan adalah agressivitas pajak. Berikut adalah definisi dari variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Indikator Sumber 

Agressivi

tas pajak 

(Y) 

Agresivitas pajak 

merupakan cara 

yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan 

untuk 

meminimalkan 

beban pajak yang 

akan dibayar, 

melalui aktivitas tax 

planning dengan 

tujuan 

memaksimalkan 

nilai perusahaan. 

Frank et al (2009). 

Semakin rendah 

nilai ETR yang 

dimiliki perusahaan 

maka semakin tinggi 

tingkat agressivitas 

pajak Segala (2015). 

Secara teoritis 

Klasifikasi nilai 

ETR Kurang dari -

0,075 tidak 

terindikasi terjadinya 

ETR, Lebih dari -

0,075 sampai dengan 

kurang dari 0,075 

tidak terindikasi 

terjadinya ETR, 

lebih dari 0,075 

Terjadinya ETR 

(www.digilib.ac.id)  

 

 

 

 

 

 

Derashid 

dan 

Zhang 

(2003) 

dalam 

Meilinda 

(2013) 

http://www.digilib.ac.id/
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INST 

(X1) 

Kepemilikan 

institusional 

memiliki arti penting 

dalam memonitor  

manajemen karena 

adanya kepemilikan 

institusional akan  

meningkatkan  

pengawasan yang  

lebih optimal karena 

dianggap mampu 

memonitor setiap 

keputusan yang 

diambil oleh para 

manajer secara 

efektif. (Fadillah et 

al 2014) dan 

(wening dalam 

sabrina 2010) 
 

 

 

 

∑ = jumlah saham yang dimiliki 

institusional  (publik)  

 

Veronica 

(2005) 

dan 

Fitriani 

Rahayu 

(2016)  

INDEP 

(X2) 

Dari perspektif teori 

agensi, anggota 

dewan yang berasal 

dari luar perusahaan 

(independen) 

berperan untuk 

mengawasi jalannya 

peran eksekutif yang 

lain. 

Proporsi dewan 

komisaris 

independen diukur 

menggunakan  

persentase jumlah 

komisaris 

independen . 

(Solomon 2007). 

 

 

 

 

 
 

 

∑ dewan komisaris Indep 

 

 

 

Sabli dan 

Noor 

(2012), 

Yoli 

Oktafi 

Anisari 

(2015) 
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Dewan 

komisaris 

(X3) 

Dewan Komisaris 

adalah organ 

perusahaan yang 

menjalankan tugas 

pengawasan secara 

umum dan khusus 

sesuai dengan 

anggaran dasar yang 

telah ditetapkan 

perusahaan serta 

memberikan nasihat 

kepada Direksi. 

UU PT No 40 tahun 

2007.  

(Adams 2003) 

 

DK = ∑ Dewan Komisaris 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Fitri 

rahayu 

(2012) 

Kualitas 

audit (X4) 

Kualita audit 

didefinisikan sebagai 

persepsi para 

pemakai laporan 

keuangan auditan 

tentang KAP yang 

mengaudit laporan 

keuangan tersebut,  

Kualitas audit 

didasarkan pada 

besar kecilnya KAP 

yang melakukan 

audit. 

(Isnugraharadi dan 

Kusuma 2009). 
 

Kualitas audit diukur dengan 

menggunakan variable dummy, 

dimana perusahaan yang diaudit 

oleh KAP Big Four akan diberi 

skor 1 dan jika diaudit KAP 

selain Big Four diberi skor 0.  

Rachma

wati dan 

Triatmok

o (2007) 

Komite 

audit (X5) 

Perusahaan publik 

harus memiliki 

komite audit yang 

bertugas membantu 

dewan komisaris 

dengan memberikan 

pendapat 

professional untuk 

meningkatkan 

kualitas kerja 

 

KOMA = ∑ Komite Audit  

 

 

Hanum 

dan 

Zulaikha, 

(2013) 
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.komite audit yang 

beranggootakan 

sedikitnya tiga orang 

anggota dan diketuai 

oleh Komisaris 

indep perusahaan. 

(Siallagan dan 

machfoez 2006) 

 

 

Kepemili

kan 

Keluarga 

(X6) 

Indonesia 

merupakan salah 

satu Negara 

berkembang yang 

masih memiliki 

dominan 

kepemilikan saham 

oleh keluarga 

diperusahaan. 

Kepemilikan saham 

sebagian besar 

dikontrol oleh  

kepemilikan 

keluarga.  

(Susanto et, al.2007) 

 
 

Kepemilikan keluarga diukur 

dengan menggunakan variable 

dummy yaitu nilai 1 jika proporsi 

kepemilikan keluarga atas nama 

perusahaan>5%, dan 0 jika 

sebaliknya.  

Arifin 

(2003)   

  

3.5 Metode Analisi Data 

3.5.1  Teknik Analisis Data 

Analisis regresi berganda (multiple regression analysis) digunakan untuk 

menguji pengaruh dua atau lebih independent variable terhadap dependent 

variable. Dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 20. Rumus persamaan 

regresi yang digunakan adalah : 

TAG = β+ β1KI + β2DKI + β3DK +β4KuA + β5KoA + β6FAMILYit +€ 

Keterangan : 

TAG    :Agresivitas pajak perusahaan yang diukut menggunakan proksi ETR 

β     : Konstan  

β1-β5 : Koefisiensi regrensi  
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KI : Kepemilikan Institusional 

DKI : Dewan Komisaris Independen  

DK : Dewan Komisaris 

KuA : Kualitas Audit 

KoA : Komite Audit 

FAMILYit: Proporsi kepemilikan keluarga 

 

3.5.2   Analisis Statistik Deskriptif 

Pengujian statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi dan perilaku suatu data (Ghozali 2005). Dalam penelitian ini statistic 

deskriptif dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar devisiasi, maksimum, dan 

minimum. Statistik deskriptif digunakan untuk mengembangkan profil perusahaan 

yang menjadi sempel (Ghozali 2013). 

 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik terhadap model regresi digunakan agar dapat 

mengetahui apakah model regresi tersebut merupakan model regresi yang baik 

atau tidak (Ghozali 2013). Analisis regrsesi yang dilakukan dengan metode 

analisis regresi linier berganda harus memenuhi syarat uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas. 

 

3.5.3.1  Uji Multikolinearitas 

Uji asumsi multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Menurut (Ghozali 

2011) multikolinearitas dapat diihat dari nilai tolerance dan lawannya Variance 

Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF 

≥ 10 (Ghozali, 2013). 
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3.5.3.1 Uji Autokorelasi    

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu dengan kesalahan 

pengganggu pada periode sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi. Pengujian ini menggunakan uji Durbin-Watson 

(DW test) yang mensyaratkan adanya konstanta (intercept) dalam model regresi 

dan tidak ada variabel lag di antara variabel independen (Ghozali, 2013).  

Dimana pengujian autokorelasi berdasarkan angka DurbinWatson namun 

skala yang dipakai tidak perlu membaca tabel DW dan mengetahui angka batas 

(dl) dan (du) tapi cukup dengan menggunakan  

 Angka DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

 Angka DW di antara -2 sampai 2, berarti tidak ada autokorelasi 

 Angka DW diatas 2 berarti ada autokorelasi negatif (Santoso 2010) 

 

3.5.3.2 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah nilai dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terdapat 

heteroskedastisitas (Ghozali 2013). Pengujian heteroskedasititas dapat dilakukan 

dengan cara melihat grafik plot nilai prediksi variabel dependen dengan residunya. 

Dasar pengambilan keputusan adalah: 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi 

heteroskedasitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi homoskedastisitas (Ghozali, 2013).  

 

3.5.3.3  Uji Normalitas 

Uji Normalitas data dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel penggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian 

ini, uji normalitas menggunakan grafik normal probability p-plot dan Kolmogorov 
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(1-sampel K-S).bila nilai p-value > 0,005 maka data dinyatakan berdistribusi 

normal,Ghozali (2013:160) 

 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai akrual dapat diukur 

dari goodness of fitnya. Secara statistik goodness of fit dapat diukur dari nilai 

koefisien determinasi (R2), nilai uji statistik F dan nilai uji statistik t (Ghozali, 

2011). 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 

2011).Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel independen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independennya memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen. Kelemahan mendasar penggunaan 

koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah independen yang dimasukkan 

ke dalam model. Karena dalam penelitian ini menggunakan banyak variabel 

independen, maka nilai adjusted R2 lebih tepat digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

 

b. Uji Statistik t  

Menurut Ghozali (2016:97) Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikansi 

level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 

kriteria: 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Ini berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti variabel independen mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 


